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ABSTRAK

(hptemasi performanss sistesy prodiksi memerloban Rofian yang
keumprefiensif dan terintegrast antar sub-yistem produksi. Sub-sistem metoe dan
siih-sistem informasi merupanan bagion yang berperan penting dolan uﬁfr’rfmt‘
produkel. Defam keglatan produtsi, ferdapar akiivitas. pemelifaraan Jawilitay
produksi vang tidak menghasilkan produk oken fetapi muilok diperfvkan et
memiiniany kelavcaran produksi. Kegiatan ini memerinkan perencanaay yang
repar kavens foss production akibat downtime tdak terduga dapat menyebabkon
frrniave performanss sisiem.

Porencanaan  pemelibaraon dolam perspekiy eori masih sulic otk
diaplikasikan poda sistem nvare Hal s disehabkan maintenance fustoryeal
recard masth sulit didapatban. Seladn fr mode! pemeliharaan belum  banyak
diterapkan dalam kegiatan pemelifaraan. Poda wmnminya kegiatan pesggantian
komponen dilakkan ketika telah teefadi kerasakan, i dapat mengakibatkan
downtime  yvang relaiil loma karena Gdak semug komposen fersedia metiva
diperlukan.

Muodel  preventive  replocement sebugm metode dalam Keglatan
pemeliliaraar dapat menfodi pilitan dalam membanti mengonalisis Lebifaken
pemelikaraan. Metade ind diintegrasikan dengan pemanfoatan sisiem biformasi
herboasis web  sehingga memberitan kemudahan dolam pengeloloan daia
pemeliharaan, Sisiem informasi vang divaecang dapar menghasilian jadwal
pesgeantion part serta milei reliability mosing-masing part. Selain it dengan
dikerphuinga Informasi Keglatan pemeliharacn alat berat mangjemen duapal
miglakukan perencanaan pemeliliaraan degan lebik baik,

KReyword  : Pemeliharaan,  Muaintenance  historyeal  record,  Preventive
replacenent, Sistem Informasi,



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam aktivitas produks;, Kegiatan pemelibaraan memiliki peran vang
penting untuk kelancaran kegiatan produksi. Kegiatan pemeliharaan mencakup
seluruh aspek dan fasilitas produkst sepertt mesin, peralaan dan gedung [Apple;
19940, hlm 2| . Kegiatan pemelibharaan qmamienance) fasilitas produksi | peralatan
atau mesin) didelimisikan schagail suatu kKepiatan vang dilakukan untsk menjaga
atau memperbaiki setiap fasilitas agar tetap dalam keadaan vanp dapat diterima
menurut standar yang  berlaku pada tingkat biaya yanpg wajar | Ganiz 1985,
him 3]. Pemeliharaan fasilitas produksi membutubkan manajemen vang baik agar
pemeltharaan dapat berlangsung etebnf dan efisien.

Manajemen pemelibaraan (AMaeinienance Management) dan kerekavasaan
pemeliharaan {Maiwlenanee Engoneermgy membutahkan perhatian vang lebih
karena dapat meningkatkan  produbtivitas dan menurunkan biava mesin entak
proses produksi [Coetzee: 19990 Dengan pemelibarsan vang  leratur dapar
diperkirakan kemunghinan-kemungkinan terjadinva kerusakan Gasilitas produksi
pada masa vang akan datang dengan memperhatikan data pemelihamman pado
rmasa kahy, Adanya sistem vang dapat memprediksikan kemunpkinan wniadinva
kerusakan  dapal  mempermudab Kegiatan pemcliharaan fasilias  produksi
schingga kerugian karena tidak berjalannya fasilitas produksi dapat dikuransi.

Perusahaan yang mampu melakukan pemelibaraan fasilitas produksi
dengan baik akan mendapatkan keuntungan Xetersediazan peralatan vang siap
untuk digpunakan serta utilitas peralatan yang tngei. Dengan pola dan karakeer
pemakaian fasilitas produksi yang berbeda untuk setiap jenis fasilitas, maka
manajemen perusahasn harus memiliki perencanaan pemeliharaan vang baik agar
ndak teradi pangguan pada fasilias  produksic Perusahusn vang  mampu
mengelola don melakukan pemeliharaan fasilitas produks: dengan terencana akan
mampu menjaga kelancaran produksi dan pada akhimya akan dapat nemenuhi

warpet produksi yang telah ditetapkan.



-

Perusahaan vang memiliki banvak lasilitas produksi dicentnl untek
memiliki perencanaan  pemelibarnan yang batk, PT, Semen Padang  dalam
menghasilkan semen melalur proses vang cukup panjang, dimula dan proscs
penyiapan bahan baku sampal proscs penganlongan semen vang siap uniek
dipasarkan, Proses penyviapan bahan buku batu kapor dan silika yang merupakan
proses awal aktivitas produks di T Semen Padang menjadi tingeung jawsh
Depariemen Tambang. Dalam aktivitas penambangan. Departemen Tambang
mengeunakan alal berat vang ditempatkan padao Bukitl Karang Putih sehaoai
sumber pasokan bahan bakw. Berbapal jenis alat berat tersehur memiliki
marakteristik tersendin sehinggs pemeliharsan sangat tergantung dari sifat dan
card pemakaian alal beral wersehut

Kegiatan pemeltharaan  alat beral  tambang  dilakukan  oleh  Bino
Femclibaraan Alat Berst Tambang. Permelibaraan alat berat tambang pada saat im
dilakukan dengan pemelibarsan rutin alat berat sepert inspeksi unit sebelum
beroperasi. perfodic service untuk Jangha wakiu terientu serta seoudleshooting
untuk kerusakan vang terjadi ketika unic beroperasi.

Dari data vang dimiliks oleh Biro Pemelibaraan Alae Berat Tambang sejak
Tanuan 2005 sampa dengan Jum 2005 sepertt werlibal pada Lampiran A bahwa
perseitiase rata-rata jam bekerja dart selurub alat beral vang beroperasi adalah
2798 %% Dart pengamatan lapangan, status dan alat berat terbagi atas tiga yaiu
sperasl, stamdby, dan breabdows Ketiga stas dan alat bert ini sangal
herpengaruh terhadap utilitas alat berat. Biro Pemeliharaan Adat Berar berusaha
menngkatkan jam operast alat beral dan melakukan mimmast lerhadap wakiu
srecrkedoneny dari alat berat. Sedangkan status seerdfns merupakan kondesi di s
permasalaban teknis sepertt tidak berjalannya alal berat karena hujan atan
rergantian shiflt pekerja. Kondisi yang tegadi pada proses penambuangan batu
capur vty seringhali alat berar tidak beroperast karena kerusakan vang tidak

dduge sebelumnyva hal ini ditunjukkan dengan persentase kerusakan sehesar

L5 %, Untuk gvailahifine rta-rala alat berat yailo sebesar 47,99 % dan atilitas
alat berat adalah sebesar 15,27 %% dengan aswmsi babwa alat berat siap dizunakan
-4 jam dalam sehart. Dengan kondisi yang dihadapi saat int, Biro Pemelihamon

4131 Berat Tambang dalam aktivias produksi berusaha untuk retap mampu



mencapal  target  produkst  dengan  meningkatkan  avaedabidine alal sena
menyediakan fenaga kerja vang sczera melakukan perbaikan kétika terjadi
kerusakan sewakou atat beral tersebul sedang beroperasi. Aveilabiliny dari alat
herul  sangal  menentukan  kesiapan  dari Departemen Tambang  dalam
menyediakan batu Kapur untuk peningkatan kapasitas produksi di masa vang
akan datang.

Eegiatan pemelibaraan vang dilakokan Biro Pemeliharazn Alat Berat
lambang merupakan aktivitas penting untuk menjumin kelancaran kegiatan
penvediaan bahan baku semen. Sebagai contoh untuk unit alat berat Excavator
R G5, rata-ruta produkst hanan EH 05 selama periode Januari 2005 sampai
dengan Juni 2005 adalah 12407 oo, Ini menunjukkan bahwa EH 03
menghasilkan produksi batu kapur 41,35 % daci rala-rata target produksi harian
baly kapur pada Area T vaio 30000 ton. Jika tergadi kerusakan vang Gdak
diduiga, maka akan berakibat pada turunnva jumlah bahan baku untuk produbksi.

Untuk membantu manajemen dalam menganalisis pemelibaraan alat berae
maka diperlukan sistem mformast yang mampu memberikan informasi Xoneisi
alat berat serta perencanaan penjadwalan pemeliharaan alar berat Dengan
tersedianya sisten inlormas pemeliharaan alat berat maka diharapkan kernsakan-
Kerusakan alal berat dapal diprediks: sebingpa tidak menggangeu kelancaran
pasakan baban baku semen dari Departemen Tambang. Karena il diperlukan
suatu sistem yang dapat memberikan dukungan informasi kepada manajemen
untub menzambil keputusan dalam perencanaan pemeliharaan alal berat schingga

aklivilas penambangan baban baku dapat berlangsung lancar.

1.2 Perumusan Masalah

Dart latar belakang permasalaban vane diamati. maka permasalaban pada
penelittan pemeliharsan alat berat mmbang wlalah baezaimana menghasilkan
sisten informasi vang dapat menjadwalkan  penpgeantian pore alat beral serta
nformasi kegiatan  pemelihaman  ali berat, Dengan sistem informasi
remelibaraan alat beral maka diharapkan pemelibaraan alit beral dapat berjalan

Tkl dalam menjaga Kelancaran kegiatan penambanean bate kapur dan silika.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

fi.l Kesimpulan
Dari bhasil penchitian vang dilakukan mengenal perancangan  Sistem
Infarmasi Pemelibaraan Alat Berat pada Depanemen Tambang PT, Semen
Padang. maka dapat diambil kesimpulan sebagai benkut:
|, Sistemn informast yang dibual telah mampu menghasilkan jadwal pengegantian
et dengan pendekatan model preventive replacement,
2. Sistem informast yang dirancang dapat menghasilkan informasi pemeliharaan

vang dilakukan pada setiap alat herat.

6.2 Saran
Saran-saran vang dapat diberikan untek pengembangan sistem inlormasi
ini lebih lamjut adalah sebagai berikut:

I, Untuk pengembangan sistem i masa vang okan datang dapat ditambahkan
madel pemelhbaraan vang mempertimbangkan fakor blava sehingga dapat
dibandingkan model pemebibarzan vang mengegenakan pendekatan minimas:
downdome dan minimasi biava,

20 I Semen Padang  dalam pemelibaraan  alat berat  sebaiknva
memperhitungkan biaya pemelibarom secarn keseluruhan untok mendapatkan
perhitumean ekonomas alat berar yang beroperasi. Dengan tersedianya data

biava pemelibaraan maka dapat dianalisis mlar ekonemis afat berat

ad

Dalam  melaksanakan jadwal pengganuan vang  dihasilkan oleh sistem
informast schaikova manajemen melakukan penggantian untuk par-part
vang jadwalnva berdekatan sehingea dapat meminimalkan dewnitime alat

karena preventive replacement.

Untuk menghasilkan informast vang tepat dalam kegiatan pemeliharsan
sehatknya dilakukan pencocokan antara data yang terdapat pada Joghook dan
data vane terdapat dalam laporan TIM schingga sistem informast vang
dirancang dapat menghasilkan ot vang berguna untuk pemeliharaan alat

berat rmbang,
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